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KERANGKA TEORITIS

A. Bilangan Bulat

Bilangan bulat adalah semua bilangan cacah dengamus lawan
bilangan asli atau bilangan bulat terdiri dari bgan bulat positif, nol dan
bilangan bulat negatif. Dalam matematika dikenapaioperasi hitung dasar
yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pgraba

a). Bilangan Bulat dan Lambangnya

Sebelum bicara tentang bilangan bulat, kita ingg&i kembali
tentang beberapa himpunan bilangan yang telamadlkan pada bab
sebelumnya, yaitu :

Himpunan semua bilangan asli A adalah A ={1,2,3}4,

Himpunan semua bilangan cacah C adalah C ={3,4,2,.}

Bagaimana bentuk operasi pengurangan pada bilasagah jika 2-5, 4-
10, dan seterusnya. Dan jika terjadi perubahan swmjadi lebih rendah
dari nol derajat celcius. Tentulah kita akan keanli bila hanya
mengandalkan bilangan positif. Untuk itu, digunakalangan khusus
yang disebut bilangan negatif, yaitu bilangan y&igh kecil dari nol.

Sedangkan bilangan bulat positif adalah bilangdatbtang lebih besar

dari nol (0).



Dalam penulisan pada bilangan bulat kadang disdserti 10, 15,
20 dan kadang ditambahkan tanda positif (+) di ddpkangan tersebut
seperti : +10, +15, +20, sebaliknya pada bilartgaat negatif dituliskan
dengan menambahkan tanda negatif (-) di depandah tersebut
seperti: -20, -15, -10. Untuk bilangan bulat pésitan negatif dapat
digambarkan pada sebuah garis bilangan, yaitu:
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Bilangan bulat negatif Bil. netral Bilangan bulat positif

Pada garis bilangan:
» Semakin ke kanan, nilai bilangan semakin besar.

» Semakin ke kiri, nilai bilangan semakin kecilanil

Pada garis bilangan tersebut terdapat bilangandala yang diberi
tanda sesuai dengan letaknya dari bilangan nolpHiiran bilangan bulat
negatif digabung dengan himpunan bilangan cacalm akambentuk
himpunan bilangan bulat. Himpunan bilangan buisihtbolkan dengan
Z (Zahlan) yaitu himpunan bilangan yang dituliskegbagai berikut:
Z={.,-4 -3,-2, -1,0,1, 2 3, 4, ...} akan tptgpada umumnya
kebanyakan dinyatakan dengan B. Jadi himpunandatabulat B adalah
B={.. -4, -3, -2, -1, 0,1,2,3,4, ...}

Dari himpunan bilangan bulat itu, ternyata kita alapmembagi

himpunan itu menjadi tiga himpunan bagian yaaling lepasyaitu ;

(1) Himpunan semua bilangan bulat negatif 8{..., -4, -3, -2, -1,}



(2) Himpunan bilangan nol yaitu {0}, dan

(3) Himpunan semua bilangan bulat positif8{1, 2, 3, 4, ...}

Dari keterangan di atas, ternyata bilangan nol budkngan bulat
negatif dan bukan bilangan bulgtositif. Oleh karena itu nol disebut
bilangannetral. Jadi bilangan bulat adalah semua bilangan caeabash
semua lawan bilangan asli atau bilangan bulatrieddri bilangan bulat

positif, nol dan bilangan bulat negatif.

b.) Hubungan Lebih Dari atau Kurang Dari Antara Dua Bil angan Bulat

Dari garis bilangan kita dapat dengan mudah membgkan dua
buah bilangan bulat dengan ketentuan sebagai beriku
(1) Bilangan bulat disebutlebih dari bilangan bulab, ditulis “a > b”,
bilaa terletak disebelakananb pada garis bilangan; atau
(2) Bilangan bulat disebutkurang daribilangan buladl, ditulis “a < b”,

bilac terletak disebelakiri d pada garis bilangan.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh-contohkagri

i) 5lebih dari4 atau 5 > 4, karena 5 terletak di sebddahan4;

i) 5kurang dari8 atau 5 < 8, karena 5 terletak di sebddah8;

iii) -2lebih dari- 4 atau -2 > -4, karena -2 terletak di sebddahan-4;

iv) -5kurang dari-1 atau -5 < -1, karena -5 terletak di sebddah-1;

. Operasi pada Bilangan Bulat

Dalam Ensiklopedia Matematika, Operasi diartikanatsu

pengerjaan (Negoro, 2000). Operasi yang dimaksathaperasi hitung
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atau pengerjaan hitung. Lebih lanjut Russeffend7@) mengatakan
bahwa “apabila ada kata operasi hitung atau pegerjhitung,
maksudnya sama yaitu salah satu beberapa atau skemyenjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian serta opetasg lainnya”.
(1) Penjumlahan

Pada penjumlahan bilangan bulat dapat dipergunakanbantu
berupa;
a. Perhitungan tanpa alat bantu,
b. Garis bilangan,
c. Kelereng dan gelas dan

d. Keping aljabar.

Sifat-sifat Penjumlahan pada Bilangan Bulat
(i) Sifat Tertutup
Jika diambil sebarang dua buah bilangan bulat, Imyaa2 dan 8
maka jumlah kedua bilangan bulat itu adalah 2 + &80=juga
merupakan bilangan bulat.
Contoh ;
T+ 4 = -
Bil. bulat  Bil. bulat ilBbulat
(i) Sifat Komutatif (pertukaran)
Jumlah dua bilangan bulat hasilnya akan sama, Ipkak kedua

bilangan bulat itwipertukarkan
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Jadi untuk sebarang bilangan-bilangan bulat nabdiaerlaku a + b =
b+ a.
Contoh;
Jadi-3+5=2 atau 5+ (-3) =2, artinya -3 5 + (-3).
(i) Sifat Asosiatif (pengelompokan)
Untuk sebarang tiga buah bilangan bulat a, b,cdagrlaku :
(a+ b)+c=a+ (b+c)yang disebut sifat astifs{pengelompokan)
untuk penjumlahan.
Contoh;
(25 +15) +45=25+ (15 + 45) =85

(iv) Sifat Distributif Perkalian terhadap Penjumlahan

Untuk tiap-tiap bilangan bulat a, b, dan ¢ berlalkux (b + c) = (a x
b) + (a x c) yang disebut sifat distributive per&al terhadap
penjumlahan.

Contoh;

5 x (20 + 25) = (5 x 20) + (5 X 25)

5 x (20 + 25) = 5 X 45 = 225, dan (5 x 20) + (8%) = 100 + 125 =
225 ini menunjukkan bahwa ini-adalah sifat disttibboperkalian
terhadap penjumlahan.

(v) Unsur Identitas pada Penjumlahan

Untuk tiap bilangan cacah c selalu berlaku : c=@®+ c.
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Jadi setiap bilangan bulgita ditambahdengan 0 maka hasilnya bilangan
bulat itu sendiri. Hal ini, kita katakan bahwa ralalahunsur identitas
pada penjumlahan.

Contoh ;

5+ 0=5 0+7=7 3+0=3

Jadi penjumlahan bilangan bulat dengan nol menlgaasbilangan itu

sendiri.

Penjumlahan dengan Menggunakan Garis Bilangan;

Dalam menggunakan garis bilangan dapat dilihat madéoh di bawah

ini:

1. -3+6 =---

Tanda (-) pada angka 3 merupakan tanda bilangalangka tanda (+)

merupakan tanda operasi. Jika operasi penjumlaraabut diselesaikan

dengan garis bilangan maka dilakukan dengan langtaikah sebagai
berikut:

1). Dari titik nol (0) berjalan ke arah kiri seja@hlangkah (3 skala) dan
berhenti di angka -3.

2). Karena 6 arahnya positif, maka sebelum berjalaju harus terlebih
dahulu berbalik arah ke kanan. Selanjutnya majarsgik 6 skala ke
kanan.

Sebagaimana pada gambar garis bilangan berikut:
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Jadi-3+6=3

2. -2 +(-5)=---

Tanda (-) pada angka 2 merupakan tanda bilangaangka tanda (+)

merupakan tanda operasi dan tanda (-) pada angiga Snerupakan tanda

bilangan. Jika operasi penjumlahan tersebut diséd®s dengan garis

bilangan maka dilakukan dengan langkah-langkahgseteerikut:

1). Dari titik nol (0) berjalan ke arah kiri seja@hlangkah (2 skala) dan
berhenti di angka -2.

2). Karena terdapat tanda (+) sebagai tanda opmasa selanjutnya dari
angka -2 akan berjalan lagi sebanyak 5 skala Kelaria

Sebagaimana pada gambar garis bilangan berikut:

A
o®
9
@
o
o
¢

Jadi -2 + (-5) = -7
Pengurangan dengan Menggunakan Garis Bilangan;

Telah diketahui bahwa himpunan semua bilangan caickati
tertutup terhadap pengurangan. Seperti pada peajaml bilangan-
bilangan bulat, operasi pengurangan pada bilangaat lpun dapat
dilakukan dengan berbagai macam cara sebagaimanasopenjumlahan.

Seperti pada contoh soal berikut:
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1) 7—-9=...

Untuk memperlihatkan pengurangan pada 7 — 9 = -engah

menggunakan garis bilangan dapat dilihat pada baditbawah ini:

7—9=...

Tanda (-) merupakan tanda operasi, dan dapat sigkdéen dengan garis

bilangan. Jika operasi pengurangan tersebut dekés dengan garis

bilangan maka dapat dilakukan dengan langkah-ldng&hagai berikut:

1). Dari titik O, berjalan ke arah kanan sejadangkah (7 skala).

2). Karena tanda (-) merupakan tanda operasi pangan maka akan
berjalan mundur sejauh 9 skala dari titik 7.

Sebagaimana pada gambar garis bilangan berikut ini:

7—-—9=...

A
v

Jadi7-9=-2

2). 3-(5) =

Untuk memperlihatkan pengurangan pada 3 - (-5) --=dengan

menggunakan garis bilangan dapat dilihat pada baditbawah ini:

1). Dari titik O, berjalan ke arah kanan sejadargjkah (3 skala).
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2). Karena tanda (-) merupakan tanda operasi pangan maka akan
berjalan mundur.

3). Sebelum berjalan mundur harus terlebih dahalbdlik arah ke kanan
dan selanjutnya mundur sejauh 5 skala ke arah kanan

Sebagaimana pada gambar garis bilangan berikut ini:

3 - (-5) = ...
(-5)
3
-3 2 1|0 1 2 4 5 6 7 8 9
Jadi3—(-5)=8
3). 5—(9)=.-

Untuk memperlihatkan pengurangan pada -5 — (-9)---=dengan

menggunakan garis bilangan dapat dilihat pada baditbawah ini:

1). Dari titik O, berjalan ke arah kiri sejauh Shdgkah (5 skala) dan
berhenti di angka -5.

2). Karena tanda (-) merupakan tanda operasi pangan maka akan
berjalan mundur.

3). Karena tanda (-) pada angka 9 (-9) merupakadatdilangan maka
Sebelum berjalan mundur harus terlebih dahulu tikrbeh ke kanan
dan selanjutnya mundur sejauh 9 skala ke arah kanan

Sebagaimana pada gambar garis bilangan berikut ini:
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6|5 4 -3 -2 -10 1 2 3|4 5

Jadi-5-(-9)=4

Penjumlahan dengan Menggunakan Kelereng dan Gelas;

Dalam menggunakan garis bilangan dapat dilihat madéoh di bawah
ini:

1).-3+6 =---

Dalam menggunakan kelereng dan gelas, dengan nikamdzhwa satu
buah kelereng yang berwarna biru mewakili -1 damgy@erwarna kuning
mewakili +1 atau 1. Dan tiap-tiap buah kelerenggyaarnanya berbeda
akan dipasangkan hingga terpasangkan satu-satoildarya adalah nol
(0). Setelah terpasangkan satu-satu maka sisakelaneng yang tidak
terpasangkan itulah yang dinyatakan sebagai hasilny

(Ingat: Sepasang keping aljabar mewakili 1 danebhghasilkan.nol.)

- - digabungkan hingga -
® o g0 menjadi satu tempat 303 °
® 0o dalam gelas. ® QOQO

-3 6

Kemudian setiap kelereng yang warnanya bisa digksan satu-satu
akan diambil dan digabungkan menjadi satu tempat rdanghasilkan

nilai nol (0). Seperti gambar berikut:
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e O
e %o -
° Setelah kelereng tersebutpassangkan maka nilainya
adalah nol (0) dan ternyata masih sisa kelerengndaelas yang tak

terpasangkan, seperti gambar berikut:

karena yang tersisa adalah 3 buah kelereng yamgabe

kuning maka hasilnya adalah positif 3.

Jadi -3 + 6=3

Keterangan: Q = Positif @ = Negatif
Penjumlahan dengan Menggunakan Keping aljabar;

Dalam menggunakan keping aljabar, dengan memisdbednwa satu
buah keping aljabar yang berwarna biru mewakildah yang berwarna
kuning mewakili +1 atau 1. Dan tiap-tiap buah kepialjabar yang
warnanya berbeda akan dipasangkan hingga terpasarsgiu-satu dan
nilainya adalah nol (0). Setelah terpasangkan satiu-maka sisa dari
keping aljabar yang tidak terpasangkan itulah ydmyatakan sebagai
hasilnya.

(Ingat: Sepasang keping aljabar mewakili 1 dan ehghasilkan nol.)

n
(1]

-3 6
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Kemudian setiap keping aljabar yang warnanya 8ipasangkan satu-
satu akan diambil dan digabungkan menjadi satu aemgan

menghasilkan nilai nol (0). Seperti gambar berikut:

Setelah keping aljabar tersebut terpasangkan maka
. . nilainya adalah nol (0) dan ternyata masih sisainkgp

aljabar yang tak terpasangkan, seperti gambéuber

karena yang tersisa adalah 3 keping aljabar yamgyaoea

kuning maka hasilnya adalah positif 3.

Jadi -3 + 6=3

Pengurangan dengan Menggunakan Keping aljabar;

Untuk kelereng dan keping aljabar, cara atau atdedam penggunaan
alat bantu tersebut adalah sama, di sini akan dlg@amalat bantu berupa
keping aljabar, sebagai berikut:

Dalam menggunakan keping aljabar, dengan memisalhwa satu buah
keping aljabar yang berwarna biru mewakili -1 dang berwarna kuning
mewakili +1 atau 1. Dan tiap-tiap buah keping ajalyang warnanya
berbeda akan diambil dan dipasangkan hingga targkaa satu-satu dan
nilainya adalah nol (0). Setelah terpasangkan satiw-maka sisa dari
keping aljabar yang tidak terpasangkan itulah ydmyatakan sebagai

hasilnya.

(Ingat: Sepasang keping aljabar mewakili 1 dan ehghasilkan nol.)
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Kemudian setiap keping aljabar yang warnanya Hipasangkan satu-
satu akan diambil dan digabungkan menjadi satu aéolgm menghasilkan

nilai nol (0). Seperti gambar berikut:

Ihlllllllli

Setelah keping aljabar tersebut terpasangkan mkdaya adalah nol (0)

dan terlihat masih ada keping aljabar yangegbasangkan yaitu seperti
gambar berikut:
!!J karena yang tersisa adalare@ing aljabar yang berwarna
biru maka hasilnya adalah negatif 2 atau -2.
Perhitungan Tanpa Alat Bantu;
Dapat diselesaikan dengan cara; sebagai berikut:
1).-3+6 =---
-3 +6 =(-3)+(@38+3)
=[(-3) +3]+3
=0+3
=3

2) 2—(-5)=--
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=-2+5

= -2 [(2+3)]
=[(-2) + 2] +3
=0+3

=3

Pendekatan Realistik dalam Pembelajaran Matematika

Salah satu pendekatan yang berorientagda p matematisasi
pengalaman sehari-hari dan menerapkan matematikan dpengalaman
adalah pendekatan matematika realistik. Pendekatarmengacu pada
pendapat Freudenthal sehari-hari yang menyatakdmvebgembelajaran
matematika sebaiknya berangkat dari aktifitas mankarenaMathematics
is a human activitySuherman, 2001).

Realistic Mathematics Educatio(RME) merupakan teori belajar
mengajar dalam pendidikan matematika. Teori inirtgmea kali
diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda padantdl®70 oleh Institut
Freudenthal dan telah diperluas hingga ke negagaraelain (De Lange,
1996). Teori ini mengacu pada pendapat Freudentha mengatakan
bahwa matematika harus dikaitkan dengan realitanttematika merupakan
aktivitas manusia. Ini berarti matematika harugatledengan anak dan
relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari. Tabmuncul dari rancangan
kerja dan penelitian dalam pembelajaran matematikZelanda, khususnya
di Lembaga Freudenthal, Universitas Utrecht. Men(Fueudenthal, 1991)

bahwa matematika bukan merupakan suatu subjeksrapgaji untuk siswa,
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melainkan bahwa matematika adalah suatu pelajasaiy ylinamis yang

dapat dipelajari dengan cara mengerjakannya.

Matematika sebagai aktivitas manusia berarti marharus diberikan
kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsepnmatika dengan
bimbingan orang dewasa (Gravemeijer, 1994). Upaiydilakukan melalui
penjelajahan berbagai situasi dan persoalan-parsdegalistik”. Realistik
dalam hal ini dimaksudkan tidak mengacu pada esaliétapi pada sesuatu
yang dapat dibayangkan oleh siswa (SlettenhaaiQ)20Rrinsip penemuan
kembali dapat diinspirasi oleh prosedur-prosedumgmahan informal,
sedangkan proses penemuan kembali menggunakarpkoasematisasi.

Dalam pendekatan matematika realistik dikenal éngjmatematisasi
yang diformulasikan oleh Treffers (dalam Zainu#i@07) yaitu matematisasi
horizontal dan matematisasi vertikal. Contoh matesasi horizontal adalah:
pengidentifikasian, perumusan, pemvisualisasianatahsdalam cara-cara
yang berbeda dan pentransformasian masalah dalam deal ke dalam
masalah matematik. Matematika dalam tingkat inieloig matematika
informal.

Adapun contoh matematisasi vertikal adalah: reptase hubungan-
hubungan dalam rumus, perbaikan dan penyesuaiarel modtematika,
penggunaan model-model yang berbeda dan penggea&nal Fruedenthal
menganjurkan bahwa matematisasi adalah proses kiat@m pendidikan

matematika berdasarkan dua alasan.
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Pertama, matematisasi bukan hanya merupakan skiatitas utama
dari para ahli matematika. Matematisasi dapat maminurid menjadi tidak
asing dengan penerapan/pendekatan matematika catarghadapi situasi
hidup setiap hari€verday life situatiop misalnya: aktivitas matematika
mencari masalah yang perlu diselesaikan, dan imyaregkut perilaku
terhadap matematika, mengetahui kemungkinan sert&derdatasan
penggunaan matematika.

Alasan kedua, yaitu matematisasi berkaitan denganpenemuan
kembali(reinvention) Dalam matematika, formalisasi adalah tahap terak
Dan tahap ini jangan dijadikan sebagai tahap avedénd mengajarkan
matematika. Ini berarti bahwa pembelajaran mat&@atliorganisasikan
sebagai suatu proses penemuan kembali secara bergiifa process of
guided reinvention)di mana siswa dapat mengalami sampai pada suatu
tingkat tertentu, dimana proses matematika ditemukahnya. (Nurjannah,
2000)

a. Prinsif-prinsif Pembelajaran Realistik
Menurut filosofi realistik, Treffers (1987) dan Badt (2004)
bahwa terdapat lima prinsip/ajardealistic Mathematics Education

(RME) tentang belajar dan mengajar yang menjiwaiageaktivitas

pembelajaran matematika, yaitu:

a) Pendekatan eksplorasi atau penggunaan kontekskksontang

berarti; suatu konteks yang berharga dan beradnkit atau

abstrak harus digali untuk mendukung para siswaandal



b)

d)
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pengembangan gagasan intuitif yang dapat menjduiabedasar
untuk membangun kesadarn, khususnya dalam penggunaa
bilangan bulat.

Penggunaan contoh dan symbol untuk kemajuan kenmsampu
matematika; suatu jenis soal, contoh, skema, diagtan symbol
dapat mendukung perkembangan kematematikaan desraragsur-
angsur dari intuitif, tidak formal menuju kearalnkep matematika
formal.

Sumbangan dari para siswa, sehingga para siswd dsabuat
pembelajaran menjadi konstruktif menjadi produkdiftinya siswa
memproduksi sendiri dan mengkonstruksi sendiri gyamngkin
berupa algoritma, rule atau aturan).

Interaktif, proses pembelajaran, khususnya padendmn bulat
yang merupakan suatu pengajaran interaktif dimaekemman
individual digabung dengan hasil konsultasi pamswaj diskusi
kelompok, diskusi kelas, presentasi dari seseoramgluasi dan
penjelasan dari guru.

“Interwinning” (keterkaitan/keterjalinan) antar topik atau antar
pokok bahasan. Ini penting untuk memikirkan sebuabtan
pembelajaran. Mengenai pembelajaran bilangan budgik ini
dikaitkan dengan topik-topik matematika yang laeperti pecahan,

operasi hitung pada aljabar dan sebagainya.
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Pendekatan pembelajaran dengan matematika realistik

menempatkan murid dan guru dalam suatu posisi p@adx berbeda
daripada pendekatan tradisional. Dalam matematedistik, murid

harus mengandalkan diri sendiri. Mereka tidak dapetiap saat
meminta pengesahan dari guru terhadap apa yangkanéneurid)

lakukan, apakah itu mengenai prosedur yang sedamngkian kerjakan,
ataupun jawaban yang mereka peroleh. Murid dihamaplntuk tidak
bertanya pada guru mengenai prosedur standar umaryelesaikan
soal yang mereka hadapi.

Dalam matematika realistik murid mempunyai kewajilbatuk
menerangkan serta menjustifikasi penyelesaian raggiksamping itu
mereka harus berusaha untuk mengerti cara peniglesgng
dilakukan oleh orang lain (temen mereka). Dengamdiseya guru
tidak dapat berfungsi sebagai sumber belajar faglainkan berfungsi
sebagai penuntun (fasilitator). Selain itu, siswa plapat menguasai

konsep materi karena telah ia dapatkan sendiri.

Menurut Treffers dan Goffree (1985), (dalam De Leai§®96)
bahwa masalah kontekstual dalam kurikulum realidh&rguna untuk
mengisi sejumlah fungsi, yaitu: pembentukan kongepmbentukan
model, dan keterterapan serta praktik dan latihan Kemampuan

spesifik dalam situasi terapan.



(1)

(2)

3)

(4)
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Pembentukan konsep: siswa diperkenankan untuk nmieesdklam
matematika secara alamiah dan termotivasi.

Pembentukan model: masalah-masalah kontekstual asekm
fondasi bagi siswa untuk belajar operasi, prosethtgsi, aturan.
Keterterapan: masalah konstektual menggunakaitty sebagai
sumber dan domain untuk terapan.

Praktik dan latihan dari kemampuan spesifik daldoasi terapan.



